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ABSTRAKSI : Saat ini Video Profil beserta aplikasinya sekaligus menjadi media informasi dan 
promosi berupa visualisasi profile untuk mengenali suatu lembaga perusahaan dan instansi. 
Bimbingan Belajar dan Kursus LCC Karanganyar dalam memberikan informasi mengenai profil dari 
perusahaan meliputi fasilitas-fasilitas masih menggunakan cara yang konvensional dan belum 
berbasis multimedia, hal tersebut kurang variatif dalam mempromosikan dan menampilkan suatu profil 
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah Menghasilkan Video Profil sebagai media informasi dan 
promosi berupa visualisasi profile kepada siswa sekolah dan masyarkat. Manfaat dari penelitian ini 
yaitu memberi nilai tambah untuk LCC Karanganyar menjadi lembaga yang mempunyai suatu image, 
serta memberi informasi dan promosi untuk masyarakat. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, observasi, wawancara, perancangan 
dan implementasi.  Hasil penelitian ini berupa video profil yang berisi informasi-informasi yang disusun 
dan dihubungkan satu dengan yang lain menjadi video visual, sehingga siswa dapat mengenal 
Bimbingan Belajar dan Kursus LCC Karanganyar. 
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Multimedia merupakan kombinasi teks, seni, 
suara, gambar, animasi dan video yang 
disampaikan dengan komputer atau 
dimanipulasi secara digital dan dapat 
disampaikan dan dikontrol secara interaktif. 
(Iwan Binanto, 2010). Perkembangannya pun 
berjalan seiring dengan industri periklanan dan 
public relation dimana saat ini media-media 
baru mulai banyak dipakai untuk membantu 
menyampaikan informasi tentang produk 
ataupun perusahaan kepada khalayak. Suatu 
lembaga atau instansi pemerintah atau swasta 
tidak hanya mempertahankan kuatlitas saja 
namun diperlukan juga suatu image, suatu 
lembaga perusahaan atau instansi dapat 
dibentuk melalui perancangan video profil dan 
pengaplikasian Video Profil yang 
mengkoordinasi segala aspek visual. 
 Berdasarkan wawancara penulis 
kepada pengelola Bimbingan Belajar dan 
Kursus LCC Karanganyar bahwa LCC 
Karanganyar dalam memberikan informasi 
mengenai profil dari perusahaan meliputi 
fasilitas-fasilitas masih menggunakan cara 
yang konvensional dan belum berbasis 
multimedia, hal tersebut kurang variatif dalam 
mempromosikan dan menampilkan suatu profil 
perusahaan. Dari permasalahan tersebut 
penulis memberikan solusi kepada Bimbingan 
Belajar dan Kursus LCC Karanganyar dengan 
pembuatan video profil. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
a. Bimbingan Belajar dan Kursus LCC 
Karanganyar belum mempunyai video 
profil. 
b. Bagaimana membuat Video Profil 
pada Bimbingan Belajar dan Kursus 
LCC Karanganyar sebagai media 
informasi dan promosi melalui suatu 
profile agar menjadi lebih profesional 
dan kredibel. 
1.3. Batasan Masalah 
a. Program Pembuatan Video Profil 
menggunakan software Sony Vegas 
Pro 10 dan Cool Edit Pro 2.0 
b. Membuat Video Profil untuk 
Bimbingan Belajar dan Kursus LCC 
Karanganyar  
c. Video profil ini nantinya berisi muatan 
visi dan misi LCC Karanganyar, 
kegiatan bimbingan di LCC 
Karanganyar, fasilitas-fasilitas yang 
ada di LCC Karanganyar, sejarah LCC 
Karanganyar, dan komentar para 
siswa tentang LCC Karanganyar. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Menghasilkan Video Profil sebagai media 
informasi dan promosi berupa visualisasi 
profile kepada siswa sekolah dan masyarkat 
sehingga masyarakat dapat dengan mudah 
mengetahui kemajuan dan perkembangan 
Bimbingan Belajar dan Kursus LCC 
Karanganyar secara umum. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dan pembuatan Video Profil 
pada Bimbingan Belajar dan Kursus LCC 
Karanganyar adalah Memberi nilai tambah 
untuk Bimbingan Belajar dan Kursus LCC 
Karanganyar menjadi lembaga yang 
mempunyai suatu image melalui Video Profil 
dan pemberi informasi serta promosi untuk 
masyarakat dan peneliti selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
Seruni - Seminar Riset Unggulan  Nasional Informatika dan Komputer FTI UNSA 2013 
 
Vol 2 No 1 – Maret  2013 ISSN: 2302-1136 - seruniid.unsa.ac.id  208
2.1. DASAR TEORI 
Video profil merupakan salah satu media yang 
efektif dalam mempropagandakan 
perusahaan, produk, hingga propaganda untuk 
potensi daerah. Dengan komunikasi melalui 
audio dan visual tentunya penyampaian 
propaganda atau promosi semakin efektif. 
Selain dikemas dalam format linier 
(dioperasikan melalui media player seperti 
VCD atau DVD) yang juga dapat di produksi 
melalui format CD interaktif dioperasikan 
melalui komputer. (Produksi Indonesia, 2007). 
 Dalam pembuatan video, naskah 
sangat diperlukan untuk mempermudah dan 
memperlancar pembuatan video. Naskah 
dibuat sebelum proses pengambilan gambar 
dan pengeditan gambar. (Yanuar Alim, 2011) 
 Storyboard adalah rangkaian gambar 
ilustrasi yang berusaha menjelaskan bahasa 
tulisan skenario ke dalam bahasa visual. 
Adega demi adegan cerita yang sebelumnya 
telah dirumuskan dalam skenario 
diterjemahkan menjadi gambar oleh sutradara 
dengan bantuan kameramen dan storyboard 
artist, sedemikian rupa sehingga dalam 
potongan-potongan gambar ilustrasi yang 
dihasilkan terhimpun informasi tentang para 
pelaku adegan, adegan yang dilakukan, lokasi 
dan properti, sudut pengambilan gambar dan 
sebagainya. (Panca Javandalasta, 2011) 
 
3.1. ANALISIS DAN PERANCANGAN VIDEO 
PROFIL 
Didalam pembuatan sistem multimedia perlu 
melalui tahap-tahap perancangan sistem 
multimedia, yaitu: 
1. Mendefinisikan Suatu Masalah 
Langkah pertama adalah menganalisis 
suatu masalah yang akan dibahas 
dengan lengkap dan jelas sehingga 
akan lebih mudah untuk memecahkan 
suatu masalah yang akan terjadi. 
 Masalah: Di Bimbingan Belajar dan 
Kursus LCC Karanganyari belum     
mempunyai video profil yang 
berbentuk multimedia. 
 Pemecahan: Membuat video profil 
Bimbingan Belajar dan Kursus LCC 
Karanganayar menggunakan  
komputer multimedia. 
2. Merancang Konsep 
Setelah menyimpulkan suatu masalah 
dapat dibuat rancangan pemecahan 
masalah yang terjadi dengan 
membuat sinopsis. 
 
3.2. Rancangan Biaya 
Rincian biaya kebutuhan dan peralatan yang 
dibutuhkan selama pembuatan video profil 
LCC Karanganyar direncanakan sebagai 
berikut: 
Tebel 1. Rancangan Biaya 
No Pengeluaran Harga 
1. Sewa Kamera Rp.     50.000,- 
2. Sewa Tripot Rp.     50.000,- 
3. Kaset Mini DV (2 
@20.000,-) 
Rp.     40.000,- 
4. Property (Blue Screen) Rp.   100.000,- 
5. Transportasi Rp.   100.000,- 
6. Sewa Komputer Rp.     50.000,- 
7. Listrik Rp.     30.000,- 
8. Bateray (2 @10.000,-) Rp.     20.000,- 
9. Kertas A4 (2rim 
@35.000,-) 
Rp.     70.000,- 
10. Tinta (2 pack @30.000,-) Rp.     60.000,- 
11. Alat Tulis Rp.     20.000,- 
12. Buku Reverensi Rp.   200.000,- 
13. Konsumsi Rp.   100.000,- 
14. Honor Crew Rp.   100.000,- 
15. Proposal Rp.     20.000,- 
16. Jilid dan Penggandaan 
laporan 
Rp.   150.000,- 
17. DVD blank + Box Rp.     20.000,- 
18. Editor Rp.   200.000,- 
Total Rp.1.480.000,- 
 
3.3. Perancangan Perangkat Lunak 
(Software) Yang Dipakai 
a. Sony Vegas Pro 10 
Sony Vegas Pro 10  merupakan 
salah satu aplikasi video editing 
yang banyak digemari dan 
digunakan, baik oleh penyuting 
video amatir ataupun profesional, 
karena aplikasi ini menyediakan 
fasilitas yang sangat beragam dan 
mudah digunakan. (Panca 
Javandalasta, 2011) 
 
 
b. Cool Edit Pro 2.0 
Cool edit pro 2.0 merupakan 
aplikasi perekam, dan pengolah 
suara dengan platform Microsoft 
Windows 9xatau NT dari 
syntrillium Software Corp. Cool 
Edit Pro 2.0 dapat dikatakan 
merupakan hasil pengembangan 
yang amat pesat dari program 
sound recorder yang sudah 
tersedia pada Windows 9xatau 
NT. Dengan cool edit pro 2.0 juga 
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dapat memeriksa komponen 
frekuensi dan detail lain data 
audio. (Andi, 2004). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4. Perancangan Perangkat Keras Yang 
Digunakan 
Adapun kebutuhan perangkat keras yang 
digunakan untuk mengolah data-data 
multimedia dengan baik adalah sebagai berikut  
1. Monitor LCD 
2. Processor intel core i3 530 2.93 
GHz 
3. VGA HD 6770 500MB DDR3 128 
Bit 
4. RAM minimal 2 GB 
5. Ruang harddisk minimal 80 GB 
6. Kartu suara 16 bit digunakan untuk 
perekaman dan pemrosesan 
berkas suara. Fungsi kartu ini 
adalah untuk mengubah suara 
analog menjadi suara digital dan 
sebaliknya. 
7. Sepasang speaker aktif digunakan 
untuk mendengarkan suara digital 
yang telah dikonversi menjadi 
suara analog oleh kartu suara. 
8. Mikrofon elektrik digunakan untuk 
mengubah gelombang suara 
analog menjadi getaran listrik 
suara digital. 
9. Kamera video digunakan untuk 
merekam objek gambar video. 
Untuk memasukkan gambar bergerak 
atau data video kedalam komputer 
menjadi video digital digunakan 
sebuah kartu penangkap gambar 
video (video capture). (Yanuar Alim, 
2011) 
 
1.1. Hasil Video Profil 
Tampilan awal 
Berisi tampilan logo LCC Karanganyar 
menggunakan animasi teks, kemudian 
dilanjutkan dengan ilustrasi film sebagai 
pembuka video profil LCC Karanganyar. 
 
 
Tampilan isi 
Pada tampilan isi video profil LCC 
Karanganyar terdapat proses pendaftaran, visi 
dan misi LCC Karanganyar, fasilitas-fasilitas 
yang ada di LCC Karanganyar dan kegiatan 
bimbingan belajar. 
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a. Wawancara 
Dalam sesi wawancara berisi 
penjelasan kepala LCC 
Karanganyar tentang LCC 
Karanganyar dan ajakan kepada 
masyarakat untuk bergabung di 
LCC Karanganyar. 
 
  
b. Komentar siswa  
Para siswa LCC Karanganyar 
memberikan komentar tentang 
pengalaman mereka belajar di 
LCC Karanganyar. 
 
 
c. Penutup 
Tampilan penutup diakhiri 
dengan animasi teks dan logo 
LCC Karanganyar serta suara 
dubbing slogan LCC 
Karanganyar. 
 
 
1.2. Media yang digunakan untuk 
Implementasi 
a. Windows Media Player. Hasil dari 
pembuatan video profil ini dapat 
diimplementasikan kedalam Windows 
Media Player. Windows Media Player 
adalah program bawaan dari Windows. 
b. Televisi dan VCD (Video Compact Disc) 
Player. Televisi juga dapat untuk 
mengimplementasikan hasil dari program 
pembuatan video profil ini. Untuk 
mengimplementasikannya didukung 
dengan VCD Player yang disambungkan 
dengan kabel RCA. 
c. Komputer. Perangkat komputer juga dapat 
digunakan untuk mengimplementasikan 
video profil ini. Pengimplementasian 
dengan cara menyimpan file jadi kedalam 
harddisk atau Compact Disk (CD) dan 
memasukkan dalam CDROOM atau DVD 
RW atau CD RW dan menggunakan 
software Windows Media Player, WIN 
DVD, Jet Audio. 
d. WIN DVD. WIN DVD juga dapat untuk 
mengimplementasikan hasil dari 
pembuatan video profil ini. Cara 
pengoperasian WIN DVD sangat mudah 
seperti Windows Media Player. 
e. Jet Audio. Jet audio dapat digunakan 
untuk mengimplementasikan hasil dari 
pembuatan video profil ini. Cara kerja dari 
jet audio ini hampir sama dengan Windows 
Media Player. 
f. Power DVD. Power DVD juga dapat untuk 
mengimplementasikan hasil dari 
pembuatan video profil ini. Cara 
pengoperasian Power DVD sangat mudah 
seperti Windows Media Player, Jet Audio, 
dan WIN DVD. 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Video Profil LCC Karanganyar 
yang berbentuk multimedia dapat 
digunakan sebagai media 
informasi dan media promosi yang 
menarik. 
2. Dalam memproduksi sebuah video 
profil, diperlukan sebuah 
perancangan yang meliputi 
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pembuatan script, storyboard, 
anggaran biaya, jadwal kegiatan, 
agar proses produksi video 
tersebut dapat berjalan dengan 
lancar. 
3. Video Profil yang sudah jadi 
diimplementasikan dalam bentuk 
VCD (Video Compact Disc), dan 
dipromosikan melalui sosialisasi ke 
sekolah-sekolah di sekitar 
Karanganyar. 
 
5.2 Saran 
1. Karena adanya perkembangan 
setiap waktunya di LCC 
Karanganyar, maka peneliti 
selanjutnya dapat membuat video 
profil yang baru seiring dengan 
perkembangan LCC Karanganyar. 
2. Pada penelitian ini pengambilan 
gambar yang ada suaranya 
menggunakan perangkat 
tambahan yaitu boom. 
Rekomendasi untuk peneliti 
selanjutnya dalam pembuatan 
video profil pada saat pengambilan 
gambar yang ada suaranya 
sebaiknya menggunakan boom 
agar suara yang dihasilkan lebih 
baik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Budi Santosa, Bambang Eka 
Purnama, Perancangan Studio Mini 
Berbasis Multimedia Universitas 
Surakarta, Indonesian Jurnal on 
Computer Science - Speed 10 Vol 8 
No 1 - Februari 2011, ISSN 1979 – 
9330 
[2] Jupriyanto, Erlina Idolla Ganis, 
Pengenalan Adat Tradisional 
Indonesia Berbasis Multimedia Pada 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Ngadirejan, Indonesian Jurnal 
on Computer Science - Speed (IJCSS) 15 FTI 
UNSA Vol 10 No 1 – Februari  2012  - 
ijcss.unsa.ac.id, ISSN 1979 – 9330 
[3] Trisno Haryoko, Dimas Sasongko, 
Pembuatan Video Company Profile 
Rumah Sakit Amal Sehat Wonogiri 
2012, SERUNI 2012 FTI Universitas 
Surakarta. 
[4] Bambang Eka Purnama, Catur 
Ardhianto, Pembuatan Profil 
Multimedia Green House Book and 
Cofee Break 2010, Jurnal Informatika 
dan Komputer SPEED, Universitas 
Surakarta. 
[5] Alim Yanuar, 60 menit mahir mengedit 
dengan pinacle studio. Dunia 
Komputer, Bekasi, 2011 
[6] Andi, Mudah Dan Cepat Mengolah 
Audio Menggunakan Cool Edit. Andi, 
Yogyakarta, 2004 
[7] Binanto Iwan, Multimedia Digital Dasar 
Teori dan Pengembangannya. Andi, 
Yogyakarta, 2010 
[8] Davandalasta Panca, 5 hari mahir 
bikin film. Mumtaz media, Surabaya: 
2011 
[9] Departemen Pendidikan Nasional, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai 
Pustaka, Jakarta, 2002 
[10] Harahap M. Khoirudin, Kreasi Video 
dengan Ulead Video Studio  Movie 
Making for Everyone.  Andi, 
Yogyakarta, 2004 
[11] Hidayati Dias, Pembuatan Video Profil 
Istana Mangkunegaran Surakarta 
Berbasis Multimedia, 2012 
[12] Kundhi, Cara Cepat Menguasai Video 
Shooting. Leutika, Yogyakarta, 2009 
[13] Maryanto Sihit, Pembuatan Video 
Profil di Sekolah Menengah Kejuruan 
Kristen 2 Surakarta, 2012 
[14] Sofyan Amir Fatah dan Purwanto 
Agus, Digital Multimedia. Andi,          
Yogyakarta, 2008 
[15] Wahana Komputer, Editing Video 
Profesional dengan Corel Ulied Video 
Studio Pro X4. Andi, Yogyakarta, 2012 
[16] Wahana Komputer, Video Editing 
dengan Ulied Video Studio 11,5. Andi, 
Semarang, 2008
 
